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ABSTRAK 

Latar Belakang: Perkembangan teknologi dan industri di zaman sekarang telah 

memunculkan beragam makanan kemasan, namun tidak semua baik dan aman untuk 

dikonsumsi. Salah satu dampak mengabaikan label gizi adalah keracunan akibat makanan 

kadaluwarsa, dampak lainnya tidak dapat mengontrol asupan kalori harian, lemak total, 

lemak jenuh, kolestrol, dan natrium serta dapat mempengaruhi progam diet yang 

berhubungan dengan kesehatan. Perilaku membaca label gizi dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu pengetahuan, keterpaparan informasi, dan status gizi. Tujuan 

penelitian menganalisis hubungan antara pengetahuan, keterpaparan informasi dan status 

gizi dengan perilaku membaca label gizi pada mahasiswa gizi universitas widya 

nusantara.  

Metode: penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel penelitian yaitu mahasiswa prodi gizi sebanyak 90 orang, teknik 

pengambilan sampel stratified random sampling. pengumpulan data meliputi kuesioner 

pengetahuan, kuesioner keterpaparan informasi, timbangan digital, microtoise dan 

kuesioner perilaku membaca label gizi. Analisis penelitian menggunakan uji chi square. 

Hasil: Menunjukan bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan baik sebesar (32,2%), 

terpapar media informasi sebesar (100%), berstatus gizi normal sebesa (66,7%) dan 

membaca label gizi dengan frekuensi kadang-kadang sebesar (66,7%). Hasil uji bivariat 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara pengatahuan dengan perilaku membaca 

label gizi p = 0,235, tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan perilaku membaca 

label gizi p = 0,940.  

Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku membaca label 

gizi, tidak terdapat hubungan status gizi dengan perilaku membaca label gizi.  

Saran: Pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk memberikan kuesioner secara rinci 

terkait label gizi serta mencantumkan pertanyaan mengenai alasan responden membaca 

dan tidak membaca label gizi.  

 

Kata kunci: keterpaparan informasi, Pengetahuan, Perilaku membaca label gizi, Status 

gizi 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan industri di zaman sekarang telah 

munculkan beragam makanan kemasan yang siap dikonsumsi oleh 

masyarakat. Namun, tidak semua baik dan aman untuk dikonsumsi. Ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum membeli produk makanan 

kemasan sebagaimana yang telah dituangkan pada pedoman gizi 

seimbang. (Akhfa, 2021). Salah satu pilar Pesan Gizi Seimbang (PSG) 

adalah perilaku membaca label makanan yang dapat mendukung gaya 

hidup sehat dengan membantu konsumen menentukan bahan makanan 

yang akan dikonsumsi sehingga aman bagi kesehatan. Salah satu dampak 

dari mengabaikan label gizi adalah keracunan akibat makanan 

kadaluwarsa, dampak lainnya berupa tidak dapat mengontrol asupan kalori 

harian rata-rata, lemak total, lemak jenuh, kolestrol, dan natrium. Serta 

dapat mempengaruhi program diet yang berkaitan dengan masalah 

kesehatan seperti gizi kurang/buruk, obesitas dengan darah tinggi, kanker, 

diabetes, osteoporosis, dan kardiovaskular (Ushma dkk, 2022); (Widhi dan 

Mardiyati, 2019).  

Konsumsi makanan kemasan pada mahasiswa dengan usia lebih dari 

delapan belas tahun merupakan hal yang biasa. Sebagian besar mahasiswa 

mengonsumsi makanan kemasan paling sedikit satu bungkus per hari. 

Namun masih banyak konsumen yang tidak memperhatikan informasi 

nilai gizi yang tertera pada label kemasan padahal informasi nilai gizi 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan sebelum membeli (Riyanti 

dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil survei The Food and Drug (FDA) pada tahun 

2019 menyatakan bahwa 80% konsumen Amerika membaca label produk 

pangan sebelum membeli produk makanan dan sebagian besar konsumen 

mengaku bahwa membaca label produk pangan dapat mempengaruhi 
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keputusan dalam membeli jenis produk pangan, yang sering membaca 

produk label pangan sebanyak 33%, kadang-kadang 34% dan jarang 

membaca 12% (Lando dkk, 2021). Di Indonesia masih banyak masyarakat 

yang belum menjadikan membaca label gizi sebagai kebiasaan, survey 

yang dilakukan BPOM (2015) menunjukan sebanyak 25,3% konsumen 

membaca komposisi label makanan saat membeli, 37,1% sering membaca, 

34,5 jarang, dan 3,1% tidak pernah membaca (Simanjuntak, 2018).  

Beberapa studi menunjukan kebiasaan membaca label masih yang 

rendah. Studi di Depok menyatakan bahwa responden yang membaca 

infomasi nilai gizi hanya (11%) (Ikrima dkk, 2023). Penelitian yang 

dilakukan di Bekasi, penelitian tesebut melaporkan bahwa sebesar (27%) 

responden yang sering membaca label gizi hal ini lebih menunjukan hasil 

yang lebih rendah (Sari, 2021). Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku membaca label gizi diantaranya adalah umur, 

pendapatan, pendidikan, jenis kelamin, status bekerja, status kesehatan, 

keterpaparan media informasi, sikap terhadap kesehatan, pengetahuan gizi 

dan label pangan, pendapatan orang tua, waktu berbelanja, kepentingan 

harga, rasa, zat gizi, pegetahuan gizi, status gizi, dan tingkat pemahaman 

(Novitamanda dkk, 2020; Akhfa, 2021). 

Pengetahuan merupakan dasssar untuk melakukan suatu tindakan 

yang dapat menimbulkan kesadaran sehingga seseorang dapat bersikap 

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Sikap yang didasari dengan 

pengetahuan, sikap positif dan kesadaran atas dirinya sendiri dan bukan 

karena paksaan sekiranya akan memiliki sifat yang bertahan lama (Minati 

dan Sartika, 2022). Riset yang dilakukan oleh Minanti menyatakan bahwa 

Mahasiswa di Universitas Pasundan Bandung memiliki pengetahuan 

terkait label gizi yang kurang baik dikarenakan tidak mendapatkan 

Pendidikan formal yaitu mata kuliah yang berorientasi dengan kesehatan 

dan gizi (Minati dan Sartika, 2022). Melinda menegaskan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan perilaku 

membaca label informasi nilai gizi. Responden dengan tingkat 

pengetahuan baik tentang label informasi nilai gizi presentasenya lebih 



3 
 

 
 

banyak (89%) dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan label informasi nilai gizi yang kurang (11%) (Melinda dan 

Farida, 2021).  

Paparan informasi juga dapat memengaruhi pengetahuan dan sikap 

yang berujung pada perubahan perilaku seseorang. Paparan informasi 

tersebut dapat diperoleh dari berbagai media seperti internet, televisi, 

dosen/guru, seminar, majalah, koran, orang tua, dan buku. Penelitian yang 

dilakukan Novitamanda (2020), terdapat korelasi yang patut diperhatikan 

antara tingkat keterpaparan informasi dengan kebiasaan membaca label 

gizi. Mayoritas responden yang mendapat informasi mengenai label gizi 

cenderung selalu membaca dengan teliti label gizi sebelum membeli atau 

mengonsumsi. Responden yang sering mendapatkan informasi gizi 

cenderung berdampak pada perubahan perilaku dalam membaca label gizi 

yang akan membentuk sikap positif dalam mengidentifikasi makanan 

sehat. 

Selain pengetahuan dan paparan informasi, status gizi juga 

merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku membaca 

label gizi. Seseorang yang memiliki berat badan berlebih atau obesitas 

akan cenderung tidak membaca label gizi dibandingkan dengan mereka 

yang memiliki IMT normal (Bonanno et al., 2018). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Akhfa, (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara status gizi dengan perilaku membaca label gizi. Subjek 

yang memiliki perilaku yang baik dalam membaca label gizi berasal dari 

subjek yang berstatus gizi normal (60,4%), perilaku membaca label gizi 

kurang baik terdapat pada responden status gizi lebih (70%), dan perilaku 

membaca label gizi yang baik terdapat pada responden status gizi kurus 

(63,3%). Hal ini dikarenakan subjek yang memiliki status gizi normal 

dapat didasari oleh pengetahuan yang baik dan adanya kesadaran yang 

dimiliki yang akan mempermudah dalam pemilihan makanan yang sehat 

sehingga dapat membentuk pola diet yang baik. 

Kebiasaan membaca label gizi pada konsumen masih rendah. Selain 

itu tidak semua bagian pada label khususnya informasi nilai gizi dibaca 
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dan dipahami. Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

pada mahasiswa Gizi Universitas Widya Nusantara terdapat 28 responden 

sebanyak 57,1% responden membeli produk makanan kemasan karena 

harganya yang murah tanpa membaca label gizi yang tertera dan sebanyak 

53,6% responden tidak membaca label gizi sebelum membeli makanan 

kemasan. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa masih banyak 

mahasiswa gizi Universitas Widya Nusantara yang sering membeli produk 

makanan kemasan tanpa membaca label informasi nilai gizi. Selain itu 

belum ada penelitian serupa yang terpublikasikan di Universitas Widya 

Nusantara, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut apakah 

terdapat hubungan mengenai pengetahuan, keterpaparan informasi, dan 

status gizi dengan perilaku membaca label gizi pada Mahasiswa Gizi 

Universitas Widya Nusantara.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan pengetahuan, keterpaparan 

informasi, dan status gizi dengan perilaku membaca label gizi pada 

mahasiswa Gizi Universitas Widya Nusantara. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan pengetahuan, keterpaparan informasi, 

dan status gizi dengan perilaku membaca label gizi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pengetahuan tentang label gizi pada responden 

b. Mengidentifikasi keterpaparan informasi tentang membaca label 

gizi pada responden 

c. Mengidentifikasi status gizi pada responden 

d. Mengidentifikasi perilaku membaca label gizi 
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e. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan perilaku membaca 

label gizi pada responden 

f. Menganalisis hubungan keterpaparan informasi dengan perilaku 

membaca label gizi pada respoden 

g. Menganalisis hubungan status gizi dengan perilaku membaca label 

gizi pada responden 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan 

sebagai pengembangan ilmu kesehatan khususnya tentang 

pengetahuan, keterpaparan informasi, dan status gizi dengan perilaku 

membaca label gizi 

2. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan wawasan pengetahuan masyarakat terkait 

permasalahan yang terjadi, meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya membaca label gizi dan selalu menerapkan 

perilaku membaca label gizi sebelum membeli atau mengonsumsi 

makanan kemasan. 

3. Bagi tempat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

keterkaitan antara pengetahuan, keterpaparan informasi, dan status gizi 

dengan perilaku membaca label gizi. Hasil penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi sumber acuan dalam pengembangan penelitian 

berikutnya. 
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